
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat izin penelitian 

 



58 
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Lampiran 2. Identifikasi simplisia daun kopi robusta 
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Lampiran 3. Surat selesai izin penelitian 
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Lampiran 4. Alur kerja penelitian 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea 

canephora) asal Desa Kenari, Kecamatan 

Bela alau Kabupaten Lampung Barat. 

Provinsi Lampung. 
 

Uji Organoleptik  

 r 

Uji skrining fitokimia 

 r 

Uji penetapan kadar 

flavonoid total dengan 

metode spektrofotometri 

visibel  
Rasa  

 r 

Bau 

Aroma  

Bentuk 

Alkaloid 

Flavonoid  

Tanin  

Saponin 

Steroid / 

Triterpenoid  
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Lampiran 5. Alur kerja penelitian 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  :  ( Marjoni, 2016 )  
 

 

 

Diambil Daun Kopi Robusta 

segar yang udah tidak 

digunakan 

Sortasi basah, Dicuci bersih, 

Dikeringkan, disortasi kering, 

dhaluskan 

Diayak menggunakan ayakan mesh 40 

Serbuk simplisia daun kopi robusta 
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Lampiran 6. Skema Kerja Metode Maserasi 

 
 

  

Serbuk Simplisia Daun Kopi Robusta 

direndam menggunakan etanol 70% 

 

  

 Perendaman dilakukan selama 5 x 24 

jam selama proses perendaman tersebut, 

sampel harus diaduk 

 

  

  

Setelah proses perendaman selesai 

pisahkan filtrate dengan ampas 

 

  

 Filtrate yang sudah dipisahkan dapat 

dikentalkan menggunakan rotary 

evaporator 

 

  

Dilakukan Uji penetapan kadar flavonoid 

metode kuantitatif menggunakan 

Spektrofotometri visible 

 

 

 
 

 

 

 

 

Sumber  :  ( Marjoni, 2016 )  
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Lampiran 7. Skema Kerja Penetapan Kadar Flavanoid Daun Kopi Robusta 

 

Pembuatan Larutan aluminium 

Klorida AlCIз 10% 

menggunakan Etanol 70% 

  

Pembuatan Larutan Kalium Asetat 

CHзCOOk 1M menggunkan 

pelarut Aquades 

  

 Pembuatan Larutan baku 

induk kuersetin 

 

  

Pembuatan Larutan seri standar 

kuersetin 

  

Pembuatan Larutan blanko 

  

Penentuan panjang gelombang sarapan 

maksimun (maks) dengan Absorbansi 

350 -500 nm 

  

 
Pembuatan kurva kalibrasi 

  

 

Pembuatan larutan esktra 

  

Hasil penetapan kadar flavanoid total 

ekstrak etanol daun kopi robusta 

(Coffea canephora) 

 

Sumber : (Syamsul et al., 2019)
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Lampiran 8. Lembar Pengujian Organoleptis 

LEMBAR PENGUJIAN ORGANOLEPTIS EKSTRAK DAUN KOPI ROBUSTA 

(Coffea canephora.) 

 
Beri keterangan pada kolom yang telah disediakan. Dengan mengamati varietas 

esktrak daun kopi Robusta (Coffea canephora.) Pada kolom Warna, Bau, rasa dan 

bentuk 

 
 

Uji Organoleptik Ekstrak Daun Kopi Robusta 

( Coffea Canephora ) 

Warna Coklat kehitaman 

Bau Bau Khas Daun Kopi robusta 

Bentuk Cairan Kental 

Rasa Pahit 
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Lampiran 9. Lembar Pengujian Skrining Fitokimia 

LEMBAR PENGUJIAN SKIRINING FITOKIMIA EKSTRAK DAUN KOPI 

ROBUSTA (Coffea canephora.) 
 

Dengan mengamati esktrak daun kopi rousta (Coffea canephora ). Pada kolom 

Tanin : + = hijau, - = tidak hijau, alkaloid : + = endapan, - = tidak ada endapan, 

triterpenoid/steroid : + = cincin kecoklatan atau violet menunjukan triterpenoid, + = cincin 

biru kehijauan menunjukan steroid, saponin : + = berbusa, - = tidak berbusa, flavanoid : + 

= merah atau kuning, - = tidak merah atau kuning. 
 

Hasil Skirining Fitokimia Daun Kopi Robusta 

Senyawa kimia Pereaksi Hasil Dari 

Literatur 

Hasil Dari 

Ekstrak 

 
Alkaloid 

 
Mayer 

Terbentuk 

Endapan putih 

(-) 
Tidak terbentuk 

endapan 

  

 
Bouchardat 

 
Terbentuknya Edapan 

Coklat kehitaman 

(+) 

Larutan terbentuk 

edapan coklat 

kehiataman 

  
Dragendorf 

 
Terbentuknya Edapan 

merah bata 

(+) 
Larutan Terbentuk 

edapan Merah bata 

 
Flavanoid 

 
HCl₍ₚ₎ + Serbuk Mg 

Perubahan Warna 

menjadi merah, kuning, 

jingga pada lapisan 

amil alkohol 

(+) 
Berubah warna merah 

pada lapisan amil 

alkohol 

Saponin Aquadest 
Terbentuknya Busa (+) 

Terbentuknya Busa 

 
Tanin 

 
FeClз 

Warna biru kehitaman 

atau hijau kehitaman 

(+) 

Berubah warna menjadi 

hijau kehitaman 

 

 
Streroid / 

Triterpenoid 

 

 
n-heksana, asetat 

anhidrat + H₂SO₄₍ₚ₎ 

Positif steroid terbentuk 

warna biru atau hijau 

dan positif triterpenoid 

terbentuk warna ungu 

atau merah 

 
(+) 

Terbentuknya warna 

hijau pada steroid 
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Lampiran 10. Perhitungan ppm larutan induk 

1. Pembuatan Larutan Induk 

Pembuatan larutan induk dengan 10 mg  kuersetin dalam 100 ml  pelarut etanol 

70%. 

Ppm        =     mg        

                       l 

               =    10 mg     

                     0,1 L 

              =   100 ppm 

 
Pembuatan larutan 2 ppm ( 10ml )  

Ppm 1         X V1    =    Ppm 2     x     V2  

100 ppm     X V1     =   2 ppm      x    10 mL 

                        V1     =       2 ppm x 10 mL 

                         100 ppm  

   V1     =   0,2 mL 

Pembuatan larutan 4 ppm ( 10ml )  

Ppm 1         X V1     =   Ppm 2      x     V2  

100 ppm     X V1     =   4 ppm       x     10 mL 

                       V1      =       4 ppm x 10 mL 

                           100 ppm 

  V1       =   0,4 mL 

Pembuatan larutan 6 ppm ( 10ml )  

Ppm 1       X   V1        =  Ppm 2       x       V2  

100 ppm   X  V1       =  6 ppm        x       10 mL 

V1       =    6 ppm x 10 mL 

                         100 ppm 

   V1         =   0,6 mL 
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Pembuatan larutan 8 ppm ( 10ml )  

Ppm 1         X   V1      = Ppm 2       x     V2 

100 ppm     X   V1      = 8 ppm       x  10 mL 

                            V1      =   8 ppm x 10 mL 

                           100 ppm 

      V1       =   0,8 mL 

Pembuatan larutan 10 ppm ( 10ml )  

Ppm 1        X   V1        =  Ppm 2    x    V2  

100 ppm    X   V1        = 10 ppm x 10 mL 

                           V1        =     10 ppm x 10 mL 

                                                    100 ppm 

 
                           V1        =   1 mL 
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Lampiran 11. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Flavanoid. 

1. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Flavanoid. 

A. Perhitungan Kesetaraan  kuersetin  

y          =   ax + b 

y           =   0,0071x + 0,0045 

0,023   =   0,0071x + 0,0045 

0,023 - 0,0045   =   0,0071x 

0,0185   =   0,0071 

X =      0,0185 

  0,0071 

X = 2,605 mg/L 

 

 
B. Perhitungan Kadar Total Flavanoid  

kesertaan kuersetin ( c )              =  2,605 mg/L 

volume total ekstrak etanol ( v ) = 10 ml 

 Faktor pengenceran ( Fp )          = 20x 

Berat sampel ( m )                       = 10 mg  

Rumus = 

             C x V x FP x 10⁻³ 

                                                 X 100% 

                           M 

               2,605 mg/L x 10 mL x 20 x 10⁻³  

       =                                                              X 100% 

                 10 mg 

     0,521 mg       

=                         X 100%   

          10 mg 

= 0,0521 % 
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Lampiran 12. Dokumetasi Penelitian 

A. Pembuatan simplisia daun kopi robusta (Coffea canephora) 
 

 

 

1. Diambil Daun Kopi robusta 

yang masi muda sebanyak 3 kg dari 

lampung barat 

 

 

2. Dipisahkan Daun kopi robusta 

yang dari daun yang sudah 

busuk 

 

 

3. Dicuci bersih daun kopi robusta 

menggunakan air mengalir 

 

 

4. Kemudian potong kecil – kecil 

daun kopi robusta 

 

 

5. Ditiriskan Daun Kopi robusta 

untuk mencegah pembusukan 

 

 

 
6. Daun kopi robusta dikeringkan  

di oven dengan suhu 50°C 

sehingga menghasilkan 

sortasi kering sebanyak 2 kg. 
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7. Setelah di keringkan kemudian 

Daun kopi diblender untuk 

menghasilkan serbuk simplisia 

 
 

 

8.  Dihaluskan simplisia 

menjadi partikel-partikel 

yang lebih kecil dan di 

ayak dengan ayakan No. 

40. Dengan hasil sebanyak 

900gram simplisia kering 
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B. Pembuatan Ekstrak Daun kopi robusta (Coffea canephora) 
 

 

 

1. Ditimbang simplisia sebanyak 

800 gram 

 

 

2. Dimasukan serbuk simplisia 

yang sudah ditimbang kemudian 

dibagi menjadi 2 toples yang 

pertama berisi 400 gram dan 

toples kedua berisi 400 gram 

 

 

3.   Kemudian masukan etanol 70% 

sebanyak 5,6 liter dengan 

perbandingan 1:7 kedalam toples 

yang sudah berisi serbuk 

simplisia 

 

 

4. Diamkan selama 3 hari 

kemudian tiap 6 jam diaduk 

sampai 5 menit. 

 

 

5. Kemudian disaring dengan 

kertas saring dan dimasukan 

kedalam wadah drigen agar 

diperoleh maserat 1 

 

 

6. dilakukan remaserasi selama 2 

hari 
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7. Dimasukan Etanol 70 % sebanyak 

2,4 liter kedalam toples. 

 

 

8. Kemudian setiap 6 jam dilakukan 

pengadukan selama 5 menit. 

 
 

 

 
9. Kemudian disaring agar diperoleh 

maserat 2. 

 
 

 

10. Diuapkan maserat 1 dan 2 dengan 

hasil 8 liter kemudian dimasukan 

kedalam  alat rotary evaporator 

dengan suhu 40° C 

 

 

 
 

 

 
11. Pindahkan ekstrak pekat tersebut 

kedalam waterbath kemudian di 

uapkan sampai membentuk ekstrak 

kental sebanyak 137,2 gram. 
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C. Uji organoleptic esktrak daun kopi robusta (Coffea canephora) 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tekstur : kental 

Warna : coklat kehitaman 

Bau : Bau khas daun 

Rasa : pahit 
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D. Uji Skrining Flavanoid Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 
 

 

 

 

1. Ditimbang 5 gram ekstrak daun 

kopi lalu tambahkan 50 ml air. 

 

 

2. Didihkan campuran ekstrak 

tersebut  sekitar kurang lebih 5 

menit. 

 

 

3. Disaring filtrate dalam keadaan 

panas. 

 

 

4. Dipipet 5ml filtrate, lalu 

masukan kedalam tabung reaksi 

 

 

5. Ditambahkan 0,1 gram serbuk 

Mg stearate. 

 

 

6. Ditambahkan 1ml Hcl pekat dan 2 

ml amil alkohol ,lalu kocok. 
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E. Uji Skrining Alkaloid Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 

 

 

1. Diambil ekstrak daun kopi 

robusta sebanyak seujung spatula 

lalu masukan kedalam tabung 

reaksi. 

 

 

2.  Ditambahkan 1 ml HCL 2N dan 9 

ml air suling. 

 

 

3. Kemudian dipanaskan selama 

2 menit 

 

 

4. Diambil filstrat sebanyak 3 tetes 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Flavanoid 

(+) 

positif berubah warna menjadi jingga pada 

lapisan amil alkohol 
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5. Diambil 2 tetes pereaksi mayer, 

akan menghasilkan endapan putih 

/ kuning 

 

 

6. Diambil 2 tetes pereaksi 

bouchardat menghasilkan 

endapan coklat 

 
 

 

7. Diambil 2 tetes pereaksi 

dragendrof. Akan menghasilkan 

endapan merah bata 

 
 

 

8. Alkaloid 

- Mayer (-) Tidak Terbentuk endapan 

- Bouchardat 

(+) terbentuk endapan coklat 

kehitaman 

- Dragendroff 

(+) Larutan berbentuk endapan merah 

bata 
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F. Uji Skrining Steroid / triterpenoid Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea 

canephora) 

 

 
1. Diambil ekstrak etanol daun kopi 

robusta seujung spatula kemudian 

ditambahkan dengan 10 ml n – 

heksana selama 2 jam dan disaring. 

 

 

2. Filtrat diuapkan kedalam cawan 

penguap 

 

 

3. Ditambahkan 2 tetes asam asetat 

 

 

4. Ditambahkan 2 tetes H₂SO₄ 

 

 

 
5. Steroid / Triterpenoid 

(+) 

Positif terbentuk warna hijau 

pada steroid 
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G. Uji Skrining Saponin Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 
 

 

 

1. Diambil ekstrak etanol dari 

daun kopi  robusta seujung 

spatula 

 

 

2. dipanaskan air 

 

 

3. Didinginkan kemudian dikocok 

kuat – kuat selama 10 detik 

 

 

4. Setelah dikocok akan 

menghasilkan buih atau busa 

selama tidak kurang dari 10 menit 

setinggi 1-10cm. 

 
 

 

5. Ditambahkan 1 tetes larutan HCl 

2N 

 
 

 
6. Apabila buih tidak hilang 

(+) 

positif terbentuk busa 
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H. Uji Skrining Tanin Ekstrak Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 
 

 

 

1. Diambil ekstrak etanol dari daun 

kopi  robusta seujung spatula 

dan ditambahkan aquades 

sebanyak 10 ml 

 

 

2. Hasil eksrak kemudian 

disaring setelah itu 

diencerkan dengan aquades 

 

 

3. Hasil yang sudah diencerkan 

dengan aquades 

 

 

4.  Kemudian tambahkan 1-2 

tetes FeClз 

 

 

5. Tanin 

(+) 

Positif Berubah warna menjadi 

hijau kehitaman 

 



82 
 

 

I. Bahan – Bahan yang Digunakan Uji Penetapan Kadar flavonoid 
 

 
 

 

1. Aquadest 

 
 

 

2. Ekstrak Etanol Daun kopi Robusta 

(Coffea Canephora) 

 
 

 

3. Quersetin 

 
 

 

4. Larutan kalium asetat CH3COOK 

1M 

 
 

 

5. Larutan Aluminium Klorida 

AlClз 10% 

 
 

 

6.  Etanol 70% 
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J. Pembuatan Larutan Baku induk Kuersetin 1000 ppm 
 

 
 

 

1. Ditimbang Quersetin sebanyak 10 

mg. 

 
 

 

2. Dimasukan Larutan etanol 70 % 

kedalam beaker glass kemudian 

diaduk sampai larut sempurna. 

 
 

 

3. Masukan etanol 70% ke dalam 

labu ukur sampai tanda batas. 

 
 

 

4. Maka diperoleh larutan kuersetin 100 

ppm 
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K. Pembuatan Larutan Blanko 
 

 

 

1. Dipipet Etanol 70% Sebanyak 

4 ml 

 

 
2. Diambil kalium asetat 1 ml 

CH3CHOOK kedalam labu 

ukur 

 

 
3. Diambil larutan aluminium 

klorida sebanyak 1 ml masukan 

ke dalam labu uku 

 

 

5. Kemudian masukann larutan 

blanko kedalam botol gelap 

kemudian tutup hingga rapat 
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L. Pembuatan Larutan Seri Standar Kuersetin 
 

 

 

1. Dilakukan pembuatan larutan 

standar dengan cara larutan 

induk di ukur sebanyak 0,2 

ml, 0,4 ml, 0,6 ml, 0,8 ml, 

dan 1 ml lalu masukan 

kedalam labu ukur 10 ml. 

 

 

2. Kemudian volumenya di 

cukupkan dengan etanol 70% 

sampai tanda batas, sehingga 

diperoleh larutan konsentrasi 

2,4,6,8, dan 10 ppm 

 

 

3. Larutan diperoleh larutan 

konsentrasi 2,4,6,8, dan 

10 ppm 
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M. Penentuan panjang gelombang serapan maksimum (maks) 
 

 

 

1. Larutan standar ( 4ppm) 

Dipipet 0,5 ml ke dalam labu 

ukur 10ml 

 

 

2. Ditambahkan etanol 70% 

sebanyak 1,5 ml 

 

 

3. Ditambhakan Aluminium 

klorida 10 % sebanyak 0,1 

ml 

 

 

4. Ditambahkan kalium asetat 1 

M sebanyak 0,1 ml. 

 

 

5. Ditambahkan Air suling 

sebanyak 2,8 ml 

 

 

6. Dikocok sampai homogen, 

kemudian larutan di masukan 

kedalam tabung reaksi yang 

sudah tertutup dengan 

aluminium foil. 
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N. Pembuatan kurva kalibrasi 
 

 

 

1. Diambil larutan standar 

2,4,6,8 dan 10 ppm dipipet 

sebanyak 0,5 ml kedalam 

labu ukur 

 

 

2. Diambil larutan etanol 70% 

sebanyak 1,5 ml 

 

 

 

3. Diambil larutan aluminium 

klorida 10% sebanyak 0,1 ml 

 

 

4. Diambil larutan Kalium 

asetat sebanyak 0,1 ml 

 

 

5. Diambil air suling sebanyak 

2,8 ml 
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O. Pembuatan Larutan sampel 
 

 

 

1. Ditimbang ekstrak etanol 

dari daun kopi robusta 

(Coffea canephora) 

sebanyak 10 mg 

 

 

2. Kemudian ditambahkan 5 ml 

etanol 70% dan diaduk 

sampai larut 

3. 

 

 

3. Dimasukan larutan ekstrak 

kedalam labu ukur 10 ml 

 

 

4. Hasil larutan yang 

memiliki konsentrasi 

1000 ppm 

 



89 
 

 

P. Pengenceran Larutan sampel 
 

 

 

1. Dipipet 1 ml larutan sampel 

1000 ppm. 

 

 

2. Dimasukan etanol 70% 

kedalam labu ukur 10 ml 

 

 

3. Maka akan dibuat hasil larutan 

konsentrasi 100 ppm 

 

 
4. Dipipet larutan konsentrasi 100 

ppm ke labu ukur 0,5 mililiter. 

 

 

 

 

5. Ditambahkan 1,5 ml etanol 

70 % 

 

 
6. Ditambahkan 0,1 mililiter 

aluminium klorida 

 



90 
 

 

 

 

 

7. Ditambahkan 0,1 mililiterkalium 

asetat 1 M  

 

 
8. Setelah menambahkan 2,8 

mililiter aquadest, kocok hingga 

rata. 

 

 

 

 

9.  Dilakukan inkubasi selama 30 

menit 

 

 

10. Suhu kamar 25°C 

kemudian dilakukan 

spektrofotometri 

visible 
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Lampiran 13. Hasil Panjang gelombang 
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Lampiran 14. Hasil Kurva absorbansi 

 

Kurva Kalibrasi 
0.08 

0.07 

0.06 

0.05 

0.04 

0.0071x + 0.0045 
R² = 0.9428 

0.03 

0.02 

0.01 

0 

0 2 4 6 

Kosentrasi 

8 10 12 

3 
 

0.01

5 0.03

 
y = 

5 0.05

6 

 

 

0.0 

1 

 

0.07

A
b

so
rb

an
si
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Lampiran 15. Hasil penetapan kadar flavonoid ekstrak etanol Daun kopi 

robusta 
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Lampiran 16. Certificate of Analysis 

A. Etanol 70% 
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B. Aquadest  
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C. Kuersetin  
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Lampiran 17. Lembar perbaikan seminar proposal 
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Lampiran 18. Lembar perbaikan seminar hasil 

 

  

 
 
 
 
 



101  

 

Lampiran 19. Lembar konsultasi LTA pembimbing pertama 
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Lampiran 20. Lembar konsultasi LTA pembimbing kedua 
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Lampiran 21. Lembar bukti pengecekan plagiarisme 
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